BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Profil Institut Agama Islam Negeri Madura
a. Indentitas Institut Agama Islam Negeri Madura
Nama Universitas : Institut Agama Islam Negeri Madura

Jenis : Perguruan Tinggi Islam di Indonesia

Didirikan : 12 Dzulqaidah 1417H/21 Maret 1997 M. (SK Presiden RI

No. 11 tahun 1997) Peraturan Presiden No. 28 tahun 2018

(IAIN Madura)
Afiliasi : Islam
Rektor : Dr. H. Mohammad Kosim, M. Ag.
Alamat : J1. Panglegur Km 4, Pamekasan, Jawa Timur, Indonesia
Situs web : lainmadura.ac.id

b. Visi dan Misi
Visi Institut Agama Islam Negeri Madura
“Konsep relegius dalam visi IAIN dimaksudkan bahwa warga kampus harus
memiliki karakter religius, dengan ciri-ciri umum: memahami, meyakini,
menghayati, dan menyebarkan ajaran islam dengan prinsip wasathiiyah. “
“Konsep kompetitif yang dimaksud dalam visi IAIN, bahwa lembaga memiliki

daya saing dengan perguruan tinggi lainnya baik skala nasional, regional maupun
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internasional di bidang pendidikan dan pengajaran,manajemen kelembagaan,

kualitas SDM, produk riset, pengabdian kepada masyarakat, dan kompetensi

lulusan.

Misi Institut Agama Islam Negeri Madura

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang relegius dan kompetitif
guna menghasilkan lulusan yang islami, moderat, kompeten, mandiri, berdaya
saing, dan cinta tanah air;

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan dan teknologi
keagamaan islam yang relegius dan kompetitif, guna mewujudkan
pengembangan ilmu, kemaslahatan umat, dan daya saing bangsa;

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi keagamaan islam yang relegius dan kompetitif, guna
mewujudkan masyarakat yang mandiri, produktif, sejahtera, dan islami;’!

c. Jumlah Anggota Dewan Kehormata Kode Etik IAIN Madura
Jumlah anggota dewan kehormatan kode etik IAIN Madura berjumlah 21
orang. Dimana data anggota dewan kehormatan tim kode etik IAIN Madura yang
didapat dari dokumentasi, berikut ini jumlah anggota dewan kehormatan kode
etik IAIN Madura dalam bentuk table.?

Tabel 4.1 Data Anggota Dewan Kehormatan Kode Etik

No. Nama Anggota Jabatan

l. Kapolsek Tlanakan Pamekasan Pengarah

! https://id.m.wikipedia.org pada tanggal 09 Mei 2021 pukul 14:00 WIB.
2 Data penelitian yang peneliti peroleh dari data yang diberikan oleh tim kode etik melalui proses wawancara pada
tanggal 05 Mei 2021, pada pukul 10: 30 WIB.




(Sahrawi, S. H.)

2. Rektor IAIN Madura Penanggungjawab
(Dr.H.Mohammad Kosim, M. Ag.)
3. Dr. H. Saiful Hadi, M.Pd. Ketua Dewan
Kehormatan
4. Moh Hafid Effendy, M.Pd. Sekretaris Dewan
Kehormatan
5. Drs. H. Mohammad Hasan, M.Ag. Komisi Penegakan
6. Dr. H. Zainal Abidin, M.E.I Komisi Penegakan
7. Dr. H. Moh Zahid, M.Ag. Komisi Penegakan
8. Dr. Mohammad Thoha, M.Pd. Komisi Penegakan
9. Dr. Eri Hariyanto, M.H Komisi Penegakan
10. Dr. H. Rudy Hariyanto, S.ST.,M.M. | Komisi Penegakan
11. Siti Azizah, M.Pd. Komisi Penegakan
12. H. Abdul Jamal Nasir, Lc.,M.Th.I Komisi Penegakan
13. Drs. H. Khalik Yadi, M.M Komisi Pembinaan
14. Dr. H. Nor Hasan, M.Ag Komisi Pembinaan
15. Dr. Maimun, M.H.I Komisi Pembinaan
16. Dr. Farid Firmansyah, M.M. Komisi Pembinaan
17. Dr. H. Atiqullah, M.Pd. Komisi Pembinaan
18. Dr. H. Umar Bukhory, M.Ag. Komisi Pembinaan
19. Drs. H. Zainul Hasan, M.Ag. Komisi Pembinaan
20. Mohammad Ali Al-Humaidi, M.Si. | Komisi Pembinaan
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21. H. Ruswandi, S.Ag. M.M. Kesektariatan

Sumber: Hasil Wawancara Langsung dengan Tim Kode Etik IAIN Madura®
2. Pelaksanaan Kode Etik Dalam meningkatkan Disiplin Berprilaku yang Baik Bagi
Mahasiswa Di IAIN Madura.

Dalam sebuah institusi pastilah mempunyai kode etik yang dijadikan pedoman bagi
seluruh komponen yang ada di dalamnya terutama bagi mahasiswa. Dalam sebuah
kode etik pastilah memiliki tujuan yang dasar dalam pelaksanaannya sehingga
mahasiswa dapat patuh dan taat tehadap aturan tersebut, sehingga dapat meminimalisir
terjadinya suatu pelanggaran.

Sebagaimana seperti hasil wawancara dari Bapak Dr. Saiful Hadi, M.Pd. selaku
Ketua Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura sebagai berikut:

“Kode etik itu dirumuskan sebagai upaya untuk menata pola kehidupan kampus

khususnya bagi mahasiswa. Pertama, untuk mengatur norma berpakaian, yang
kedua untuk mengatur norma-norma yang berhubungan dengan perilaku sehari-
hari. Prinsip dasarnya adalah bagaimana secara umum mahasiswa itu mengetahui
dulu apa isi kode etik itu, isi dari kode etik itu adalah aturan-aturan yang dibuat
oleh institut yang mengikat pada mahasiswa agar tidak terjadi pelanggaran etik.
Pelanggaran etik adalah perbuatan dan perilaku mahasiswa yang di luar norma
dan perilaku kampus. Aturan-aturan itu dibuat secara tidak langsung
disosialisasikan, cara mensosialisasikannya yaitu dulu sebelum adanya covid ini
pernah mempunyai pogram pembinaan dan pengembangan diri melalui kegiatan
kunjungan kelas, disampaikan ditiap-tiap kelas tiap minggu, tiap bulan oleh
banyak dosen yang terlibat di dalamnya. Selain dosen, kita libatkan tim untuk
menyampaikan hal-hal yang menurut tim itu bisa memotivasi mahasiswa supaya
mereka lebih baik lagi dalam hal pelajaran. Secara tidak langsung kita
sosialisaikan lewat web, dari web itulah mahasiswa bisa komunikasi.
Selanjutnya pelaksanaan kode etik itu ada dua, yaitu divensif dan ovensif. Tradisi
yang dilakukan di TAIN Madura adalah divensif, sifat dari divensif adalah
menunggu. Karena sifatnya divensif aturannya adalah menerima laporan
pelanggaran kode etik dari berbagai pihak internal maupun eksternal.*

3 Data yang diperoleh langsung dari wawancara pada tim kode etik pada tanggal 05 Mei 2021 pukul 10:30 WIB.
4 Saiful Hadi, Ketua Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05 Mei 2021)
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Senada dengan hal tersebut Bapak Mohammad Hafid Effendy, M.Pd selaku

Sekretaris Dewan Kehormatan kode etik IAIN Madura sebagai berikut:

“Pelaksanaan kode etik di IAIN Madura bahwa kita itu bekerja ada beberapa
tahapan. Pertama, melalui pembinaan dan yang kedua melalui sidang. Setelah
melakukan sidang, tim yang menyidang itu akan melakukan rumusan berita acara
untuk menentukan sanksi yang tepat sesuai dengan fakta di lapangan. Setelah
menentukan, baru dibuatkan SK Rektor untuk mempertegas sanksi.

Selain pembinaan, kode etik bukan hanya menyidang pelanggaran, menjustifikasi
atau mempunishment mahasiswa akan tetapi, melakukan pembinaan. Misalnya
ada pelangaran berat, maka tim kode etik akan menemukan bukti otentik dari
pelapor dulu setelah itu tim kode etik akan membuat agenda pemanggilan kepada
terlapor dan pelapor untuk konfirmasi apakah betul kejadian itu, kalau memang
betul terjadi maka akan dilakukan sidang kode etik untuk mengundang pelapor
dan terlapor pada saat yang tidak bersamaan. Ada pelapor, saksi dan terlapor. Dan
sidangnya akan diagendakan oleh tim, bisa satu hari ataupun beberapa hari.

Sehingga ditegakkan melalui sidang dan akan diberi sanksi melalui hasil sidang”.

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana proses sidang etik yang dilakukan

oleh tim kode etik sehingga bisa memutuskan sanksi kepada si terlapor. Terkait hal ini
bapak Saiful Hadi, selaku Ketua Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura

mengatakan, bahwa:

“Ketika ada laporan kode etik, maka mekanisme yang dilakukan adalah
merencanakan sidang etik, yaitu untuk mendalami laporan yang dilakukan
pelapor. Dalam sidang etik itu tidak dihadiri oleh semua tim, karena sidangnya
sidang etik, maka pimpinan sidang memimpin dan melaksanakan sidang untuk
mendapatkan keputusan.

Dalam proses sidang, akan dilakukan pemanggilan kepada terlapor, setelah itu
pemanngilam pada pelapor pada waktu yang berbeda. Jika antara terlapor dan
pelapor masih dirasa kurang kuat bukti yang dilakukan terlapor terhadap
pelanggaran kode etik, maka dalam sidang itu dilakukan pemanggilan kepada
saksi-saksi yang dapa memberikan keterangan lebih lengkap, lebih dalam dan
lebih detail tentang pelanggaran mahasiswa terhadap kode etik. Setelah semua
kegiatan sidang selesai, baru diambil keputusan untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan dalam rangka menentukan apakah terlapor itu melanggar pelanggaran
kode etik ringan, sedang, atau kode etik berat.”

> Mohammad Hafid Efendy, Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05

Mei 2021)

6 Saiful Hadi, Ketua Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05 Mei 2021)
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Senada dengan hal tersebut Bapak Mohammad Thoha, M.Pd.I selaku Komisi

Penegakan Kode Etik IAIN Madura sebagai berikut:

“ Kasus itu diawali dengan adanya laporan bai oleh satpam yang menemukan atau
siapapun atau aduan dari mahasiswa yang menjadi korban. Kemudia aduan
tersebut ditampung oleh majelis. Setelah itu sekretaris akan menerbitkan surat
undangan kepada seluruh tim kode etik untuk melalukan sidang. Agenda pertama
biasnya diawali dengan pembacaan laporan, dan pada saat itu si pelapor akan
disumpah di atas Al-Quran mengenai keterangan yang dia berikan. Setelah itu
pemanggilan kepada terlapor, prosesnya sama dengan pelapor, kemudian majelis

yang akan mengajukan pertanyaan dipersilahkan terkait motif dan kronologi
kejadian tersebut. ’

ﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
3 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI MADURA
DEWAN KEHORMATAN KODE ETIK MAHASISWA

Kampus : Jin. Rays Panglegur Km. 4 - Pameckasan Telp (0324) 322551-333187
Fax. (0324) 322551 E-mail : info@iainmadura.ac. i

BERITA ACARA
Nomor : 07/DKPKEM/VII/2020

Pada hari Jumat, 14 Agustus 2020 pukul 08.30 WIB bertempat di ruang sidang
gedung Aula Fakultas Syariah Lt I IAIN Madura telah dldengark:]:

/diperiksa oleh anggota sidang Dewan Kehormatan Kode Etilk,
sehubungan dengan perbuatan pelecehan dan pencemaran institusi yang
dilakukan oleh Sigit Prasetyo:

Kesaksian Sigit Prasetyo (NIM. 20160703020177) Prodi Perbankan Syariah
bagai ia kan:

Kejadian ini hari kamis, 6 Agustus 2020 sekitar pukul 09.00 WI1B
Yang menggambar alat kelamin pada proposal skripsi saya itu adalah
teman saya namanya Frengky.

otk

Frengky ada di Malang karena bekerja

Saya sadar berfoto memegang skripsi dengan gambar tersebut
Kejadian gambar yang ada di proposal skripsi itu setelah saya ujian
Frengky menggambar proposal saya setelah saya ujian _

Yang memotret foto bersama namanya Mohammad Nurul Hidayatullah
(EBIS) _ 7
Saya sudah bil ke paya foto yang kurang pantas itu tidak
diupload ke media sosial, tetapi hanya kirim ke group saja

Saya foto bersama teman saya namanya Herman Prodi Perbankan
Syariah

Rumah saya di Teja

k. Yang moto dan yang n
Akbar mahasiswa EBIS

Foanppan

i

-

h foto saya ¥ nya Ahmad Sainol

| Berdasarkan hasil sidang dan hasil musyawarah Tim kode etik setelah
persidangan digelar, maka memutuskan bahwa terlapor a.n. Sigit
Prasetyo melanggar pasal 11 (7) Pasal 12 (4) dan pasal 13 (1), Sanksinya
Pasal 17 ayat (7) ing satu ter. Sanksi pasal 17 pelanggaran
sedang ayat (7) yaitu Skorsing selama satu semester atau lebih
dari kegiatan akademik dan terhitung sebagai masa studi

penuh;
Mengetahui;
| Ketua, Sekretaris,
’ s @2
Dr. H. Saiful Hadi, M.Pd. Moh Hafid Effendy, M.Pd.
| NIP. 19670609 199308 1 001 NIP. 19820106 201101 1 007

7 Mohammad Thoha, Komisi Penegakan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara langsung ( 25 Mei 2021)
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Gambar 4.1 Contoh Dokumen Berita Acara yang dikeluarkan oleh tim kode etik

TAIN Madura.

Hal di atas juga diperkuat dengan adanya contoh berita acara yag dikeluarkan oleh
tim kode etik pada saat sidang etik dilakukan. Berita acara adalah keterangan dari
terlapor mengenai proses, kronologi, dan juga perasanaan yang dia rasakan pada saat
melakukan hal tersebut. Berita acara ini dibuat atau ditulis oleh sekretaris tim kode etik
pada saat sidang etik itu berlangsung. Setelah itu akan diputuskan sanksi apa yang

sesuai dengan pelanggaran yang dia lakukan.
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Gambar 4.2 Contoh Dokumen Sanksi Etik yang diputuskan oleh tim kode etik TAIN

Madura.

Tujuan adanya sidang etik ini yaitu untuk memproses laporan yang masuk kepada
tim kode etik, setelah melakukan pendalaman terhadap keterangan dari pelapor dan
juga terlapor, maka selanjutnya adalah proses penetapan sanksi yang dilakukan oleh

Rektor dan rekomendasi dari para majelis. Sedangakan yang berhak menjatuhkan
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hukuman hanyalah Rektor menurut statuta Undang-Undang. Beikut ini adalah contoh

pelanggaran etik yang dilakukan oleh mahasiswa.
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Gambar 4.3 contoh Dokumen Pelanggaran Etik yang dilakukan mahasiswa di IAIN Madura

Hal diatas diperkuat dengan jawaban dari mahasiswa yang dikenakan sanksi etik,
hal tersebut didapat dari hasil wawancara dengan Moh. Abdan Syakuro mahasiswa

dari Prodi PIAUD semester 8, beliau mengatakan:

“Hal yang saya lakukan sehingga bisa dikatakan melanggar hukum etik yaitu
melakukan aksi demontrasi yang disusul dengan melakukan pembakaran ban dan
menggembok [AIN Madura sehingga situasi pada aktu itu tidak kondusif. Padahal
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pembakaran dan penguncian tersebut bukan saya yang melakukan karena posisi saya
pada waktu itu hanya sebagai orator aksi, sedangkan yang melakukan hal tersebut
adalah pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang ingin menjerumuskan saya.

Sanksi yang dijatuhkan kepada saya pada waktu itu pertama, dipecat jadi
mahasiswa Bidikmisi, kedua, dipecat dari sebagai ketua HMPS, ketiga, mengulang 2
materi perkuliahan. Pada saat sidang etik itu tidak langsung membahas penjatuhan
sanksi, pada saat penjatuhan sanksi saya tidak mengetahui hal tersebut karena pada
waktu sidang tersebut hanya membahas mengenai kronologis kejadian.”®

Selanjutnya peneliti menanyakan terkait apakah keberadaan kode etik ini bisa
menjamin mahasiswa untuk disiplin berprilaku baik.
Berkaitan dengan hal tersebut maka Bapak Dr. Saiful Hadi, M.Pd. selaku Ketua
Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, menjelaskan:
“Sudabh jelas bahwa kode etik bisa menjamin mahasiswa disiplin berprilaku baik.
Buktinya mereka yang dilaporkan akan kena sanksi, kemuadian mereka akan

berhenti dan jika masih melanggar lagi sampai melakukan pelanggaran berat,
maka akan dikeluarkan dari IAIN Madura”.’

Hal senada dan diperkuat dengan penjelasan Bapak Mohammad Hafid Effendy,
M.Pd selaku Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura bahwa:

“Iya, minimal sebagai control di kampus, akan menjamin sikap etik dan emik
mahasiswa. Kalau tidak ada control oleh kode etik saya yakin tidak ada sikap etik
dan emik yang baik. Dengan kode etik dapat meminimalisir dan menegakkan
sikap-sikap bagaimana mahasiswa untuk bersikap etik dan emik di lingkungan
kampus baik kepada dosen ataupun kepada semua warga kampus”.!°

Selanjutnya peneliti juga menanyakan terkait apakah strategi yang dilakukan dalam
pelaksanaan kode etik sehingga mahasiswa disiplin dalam berprilaku baik.

Berkaitan dengan hal tersebut maka Bapak Dr. Saiful Hadi, M.Pd. selaku Ketua
Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, menjelaskan:

“Strategi utama yang dilakukan adalah menyampaikan norma-norma etik itu
kepada seluruh elemen yang terlibat di kampus seprti halnya kepada mahasiswa.

& Moh. Abdan Syakuro, Mahasiswa PIAUD semester 8, Wawancara melalui WA (23 Mei 2021)
% Ibid
10 Tbid
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Kepada mahasiswa kita ketuk kesadarannya bahwa kode etik yang disusun itu untuk
dijadikan pegangan jangan sampai dilanggar. Orang seringkali mengatakan bahwa
adanya aturan itu untuk dilanggar untuk membuktikan apakah aturan itu ada atau
tidak, tapi hal itu kita katakana jangan coba-coba selama menjadi mahasiswa agar
tidak terjadi konflik yang berhubungan dengan aspek etika dan menjadi penilaian
yang krusial, maka jangan mencoba melanggar kode etik karena ada sanksi etik dan
sanksi sosial”.!!

Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Mohammad Hafid Effendy, M.Pd selaku
Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura sebagai berikut:

“Strategi yang dilakukan ada dua, yang pertama melakukan pembinaan dan yang
kedua sosialisasi kepada warga kampus termasuk juga mahasiswa.sosialisasi
dilakukan selama enam bulan sekali kepada mahasiswa yang sudah aktif, dan untuk
mahasiswa baru sosialisasinya pada saat OPAC, kegiatan itu ada jadwal sosialisasi
kode etik. Sehingga sosialisasi itu berisi tentang bentuk-bentuk yang termasuk

pelanggaran sedang, ringan dan pelanggaran berat”.'?

3. Hambatan yang Terdapat Dalam Pelaksanaan Kode Etik Di IAIN Madura
Rangka Meningkatkan Disiplin Berprilaku yang Bagi Mahasiswa
Dalam pelaksanaan kode etik pastilah memiliki hambatan yang akan dihadapi
dalam meningkatkan disiplin berprilaku baik bagi mahasiswa.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Dr. Saiful Hadi, M.Pd. selaku Ketua
Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, menjelaskan:

“Secara umum tidak ada hambatan karena tidak ovensif melainkan divensif,
divensif ini artinya memberikan kesempatan kepada mahasiswa bahwa hal-hal yang
berhubungan dengan etik itu di staf sudah selesai. Dunia mahasiswa adalah dunia
akademis, mahasiswa adalah individu atau person mahasiswa menjelang perubahan
dari remaja kedewasa, jadi sebenarnya tidak ada laporan yang terlalu berat. Kasus
pelanggaran etik yang terjadi hanya sekian persen dari jumlah sekian ribu
mahasiswa yang ketahuan, artinya bahwa konteks mengukur perilaku mahasiswa
yang tidak melanggar etik itu bukan berarti nol persen dari sekian ribu kasusnya

11 Saiful Hadi, Ketua Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05 Mei 2021)
12 Mohammad Hafid Efendy, Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05

Mei 2021)
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tidak terlalu banyak. Dalam satu tahun itu tidak mesti ada laporan pelanggaran,

artinya selama satu bulan, dua bulan mungkin bulan keempat baru ada”."?

Senada dengan hal tersebut Bapak Mohammad Hafid Effendy, M.Pd selaku
Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura sebagai berikut:

“Hambatan saya kira minim, yang paling urgen itu hambatannya adalah kurang
kompak dan kurang sinergisnya dosen yang merasa dosen itu tidak ikut menegur
hanya dibiarkan saja pasrah kepada tim kode etik. Padahal dosen itu mempunyai

hak menegur mahasiswa”.'*

. Faktor Pendukung yang Terdapat Dalam Pelaksanaan Kode Etik Di TAIN

Madura Dalam Meningkatkan Disiplin Berprilaku Baik Bagi Mahasiswa.

Selain hambatan yang ada dalam pelaksanaan kode etik dalam rangka
meningkatkan disiplin berprilaku baik bagi mahasiswa pastilah ada faktor pendukung
yang bisa membantu proses tersebut.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Dr. Saiful Hadi, M.Pd. selaku Ketua
Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, menjelaskan:

“Secara umum faktor pendukungnya adalah kesadaran tim dan motivasi tim bahwa
membangun iklim perilaku, norma dan etika itu selaku kewajiban. Bahasannya
adalah dakwah bagi kaum tata tertib untuk meluangkan aktunya mau berkumpul,
mau menyampaikan pendapat dan mau memberikan pesan-pesan kepada
mahasiswa hal itulah yang paling utama.

Selain itu adalah dukungan secara birokrasi yaitu ketika ada pelanggaran etik
mahasiswa, maka secara birokrasi pimpinan memberikan arahan dan dukungan
serta memberikan justifikasi bahwa yang dilakukan oleh tim kode etik itu sudah
betul sesuai dengan norma dan etik”.'>

13 Saiful Hadi, Ketua Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05 Mei 2021)
14 Mohammad Hafid Efendy, Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05

Mei 2021)

15 Saiful Hadi, Ketua Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05 Mei 2021)
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Senada dengan hal tersebut Bapak Mohammad Hafid Effendy, M.Pd selaku
Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura sebagai berikut:

“Faktor yang mendukungnya adalah pimpinan ikut mendukung. Rektor, Wakil
Rektor, dan Dekan agar di dalamnya sama-sama menegakkan kode etik”.!®

5. Temuan Penelitian
a. Pelaksanaan Kode Etik Dalam meningkatkan Disiplin Berprilaku yang Baik
Bagi Mahasiswa Di IAIN Madura.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di IAIN Madura yaitu
pelaksanaan kode etik dalam meningkatkan disiplin berprilaku yang baik bagi
mahasiswa yaitu melalui sosialisasi dan pembinaan kepada mahasiswa mengenai
kode etik itu apa, mereka harus benar-benar paham dan mengetahui isi dari kode
etik itu tersendiri. Adanya kode etik ini dimaksudkan dapat dijadikan pedoman
atau acuan dalam bersikap, beretika, berbicara, dan berpakaian yang sesuai dengan
norma dan aturan yang berlaku di lingkungan kampus IAIN Madura.

Adanya kode etik ini bisa menjamin mahasiswa untuk berprilaku baik
karena hal tersebut dapat dijadikan control bagi mahasiswa untuk bersikap etik
dan emik di lingkungan kampus maupun diluar kampus. Selain sebagai control,
mahasiwa akan merasa was-was untuk melakukan pelanggaran etik karena ada
sanksi yang jika mereka melakukan hal tersebut, sehingga lambat laun mereka

akan memiliki perilaku yang baik.

16 Mohammad Hafid Efendy, Sekretaris Dewan Kehormatan Kode Etik IAIN Madura, Wawancara Langsung (05
Mei 2021)
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Pelaksanaan kode etik yang dilakukan di IAIN Madura ini adalah difensiv
yaitu tim kode etik itu hanya menunggu adanya laporan pelanggaran etik yang
dilakukan oleh mahasiswa. Setelah ada laporan yang disampaikan maka tim kode
etik akan melakukan atau merencanakan adanya sidang etik untuk menentukan
apakah laporan itu benar terjadi apa tidak.

Pada saat sidang dilakukan, maka akan dilakukan juga pemanggilan
terhadap pelapor, terlapor dan juga saksi untuk membuktikan kebenaran laporan
tersebut. Sidang etik ini dipimpin langsung oleh pimpinan dan yang harus dihadiri
lima puluh persen dari jumlah anggota tim kode etik. Tujuan adanya sidang etik
ini untuk menentukan apakah pelanggran yang dilakukan oleh terlapor itu
termasuk ke pelanggaran ringan, sedang atau berat untuk menentukan sanksi yang
tepat.

Hambatan yang Terdapat Dalam Pelaksanaan Kode Etik Di IAIN Madura
Rangka Meningkatkan Disiplin Berprilaku yang Bagi Mahasiswa.

Berdasarkan paparan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
pengamatan. Dalam pelaksanaan kode etik dalam menigkatkan disiplin berprilaku
baik bagi mahasiswa tentunya tim kode etik akan menemukan hambatan atau
kendala, akan tetapi hambatan ditemukan tidak terlalu urgen karena mahasiswa
itu merupakan peralihan dari masa remaja kedewasa sehingga mereka itu paham
adaya kode etik ini untuk dijadikan pedoman bukan untuk dilanggar dan apabila
melanggar mereka pasti akan mendapat sanksi.

Selain itu hambatan yang mungkin terjadi yaitu kurang sinergisnya atau

kurang kompaknya dosen, karena mereka yang bukan tim kode etik itu tidak ikut
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menegur pada mahasiswa yang melanggar etik dan hanya dipasrahkan kepada tim
kode etik. Untuk meminimalisi munculnya masalah yang bisa menghambat
pelaksanaan kode etik, yang harus dilakukan yaitu semua dosen itu harus kompak
dalam menjalankan kode etik ini meskipun mereka bukan termasuk tim kode etik,
setidaknya program ini adalah program bersama yang harus dijalankan demi
kepentingan bersama.
Faktor Pendukung yang Terdapat Dalam Pelaksanaan Kode Etik Di TAIN
Madura Dalam Meningkatkan Disiplin Berprilaku Baik Bagi Mahasiswa.
Selain hambatan yang mungkin terdapat dalam pelaksanaan kode etik,
tentunya ada faktor yang mendukung yang bisa memudahkan pelaksanaan kode
etik dalam meningkatkan disiplin berprilaku baik bagi mahasiswa ini berjalan
dengan sesuai tujuan dan rencana awal dibuatnya kode etik. Beberapa faktor
pendukungnya antara lain:

1. Kesadaran tim dan motivasi tim, hal ini sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan
kode etik karena mereka akan lebih kompak lagi dalam mejalankan program
kode etik, sehingga akan tercipta dalam diri mereka bahwa program kode etik
ini adalah kewajiban bersama meskipun bukan tim kode etik. Dengan adanya
kesadaran tim ini setidaknya adapat meminimalisir munculnya hambatan.

2. Dukungan secara birokrasi dari pimpinan sepertihalnya Rektor, Wakil Rektor
dan juga Dekan. Dukungan dan arahan mereka sangat dibutuhkan oleh semua
tim kode etik karena dengan adanya hal tersebut tim kode etik akan merasa
bahwa apa yang selama ini mereka lakukan sudah benar dan sesuai dengan

norma dan etika yang berlaku.
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B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Kode Etik dalam Meningkatkan Disiplin Berprilaku yang Baik
Bagi Mahasiswa Di IAIN Madura.

Pelaksanaan adalah upaya untuk menjalankan apa yang telah direncanakan
sebelumnya, melalui pengarahan dan permotivasian agar kegiatan dapat berjalan
secara optimal dan sesuai tujuan yang telah ditetapkan.!” Pelaksanaan ini dilakukan
ketika rencana yang sudah dibuat sebelumnya sudah benar-benar fiks dan bisa
mencapai tujuan. Kode etik lahir sebagai bentuk etika yang tertulis dan dijadikan
sebagai pedoman yang tertulis yang sudah disepakati oleh komunitas. Sementara
pada tingkat pelaksanaannya, kode etik sesungguhnya berdasarkan etika yang telah
dimiliki oleh mahasiswa. Namun demikian, kode etik ini tetap diperlukan sebagai
alat untuk mengatur tingkah laku. Hanya saja kode etik jarang dibaca dan dipahami.
Hal inilah yang akan dipahami sebagai kesalhan dlam kegiatan sosialisasi kode etik'®

Dalam pelaksanaan kode etik pasti juga menggunakan prinsip manajemen,
karena pada umumnya manajemen merupakan proses penentuan tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang efesien dan efektif. Dalam mewujudkan pelaksanaan kode etik
yang baik, tentunya dibutuhkan suatu manajemen yang baik. Manajemen yang baik
itu tentunya mengacu pada fungsi-fungsi manajemen itu sendiri, dimana fungsi-

fungsi yang dimaksudkan tidak lain adalah POAC.

17 Nyimas Lisa Agustrian, Rizkan, dan M. Izudin, “Manajemen Program Life Skill Di Rumah Singgah Al-Hafidz
Kota Bengkulu” Jurnal Of Community Vol. 1 No. 1, (2017): 7, https://ejournal.unib.ac.id

18 St. Khadijah Jafar, “Penerapan Kode Etik Pustakawan di Perpustakaan Univrsitas Islam Negeri Alauddin
Makassar” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2015), 12-18.




63

Fungsi-fungsi manajemen antara lain; 1) Perencanaan (Planning) dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang
tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan. 2) Pengorganisasian (Organizing) adalah
keseluruhan pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan
wewenang sedemikian rupa sehingga menciptakan suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. 3) Penggerakan (Motivating) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan
proses pemberian dorongan kerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga
mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien
dan ekonomis. 4) Pengawasan (Controlling) adalah proses pengamatan pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerja yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 5)
Penilaian (Evaluation) adalah fungsi organic administrasi dan manajemen yang
terakhir. Definisinya ialah proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan
yang nyatanya dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai.'’

Pelaksanaan kode etik di IAIN Madura dalam rangka meningkatkan disiplin
berprilaku baik bagi mahasiswa yaitu hal menerapkan fungsi manajemen. 1)
Perencanaan/Planning, yaitu jika dikaitkan dalam kode etik etik, perencanaan ini
merupakan langkah awal yang ditempuh oleh tim kode etik. Pada proses ini tim kode
etik bersama-sama membuat kode etik yang sesuai dengan etika yang berlaku yang

tujuannya dapat dijadikan pedoman bagi dleuruh warga kampus. 2)

19 Syamsuddin, “ Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal Idharah,
Vol. 1, No. 1, (Juni 2017), 66-67.
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Pengorganisasian/ Organizing, yaitu seluruh tim kode etik itu diberi tugas dan
wewenang masing-masing oleh pimpinan dalam melaksanakan dan memajukan
kode etik sehingga diharapakn bisa membantu tugas dan tanggung jawab pimpinan.
Setelah mereka diberi tugas dan wewenang, maka tim kode etik akan melakukan
sosialisasi kepada seluruh stakeholder yang ada di dalam kampus agar mereka semua
tahu isi dan maksud dari kode etik ini tersendiri. Setelah melakukan sosialisasi
selanjutnya melakukan pembinaan kepada mahasiswa mengenai kode etik,
pembinaan ini dilakukan oleh tim kode etik dengan cara datang keruang kelas siswa
untuk memberikan pembinaan terkait adanya kode etik ini agar mereka bisa patuh
dan tidak melanggar hukum etik. 3) Penggerakan/Motivating, yaitu dimana seorang
pemimpin yaitu Rektor harus memberikan dukungan kepada tim kode etik mengenai
tugas yang sudah mereka kerjakan, sehingga mereka merasa bahwa apa yang mereka
lakukan sudah sesuai dengan kode etik. 4) Pengawasa/Controlling, yaitu proses
pengamatan dimana seorang pemimpin itu harus terus mengevaluasi kinerja dari tim
kode etik. Evaluasi itu juga dimaksudkan agar mereka dapat mengevaluasi diri
sendiri hal apa yang mesti diperbaiki dimasa yang akan datang. 5)
Penilaian/Evaluation, setelah dievaluasi maka selanjutnya kinerja tim kode etik itu
akan dinilai, apakah sudah sesuai dengan rencana awal atau tidak. Sehingga hal
tersebut dapat mempermudah dalam pelaksanaan kode etik dimasa yang akan datang.

Kode etik ini dapat diartikan sebagai aturan yang wajib dipatuhi dan dijadikan
pegangan bagi seluruh mahasiswa agar bersikap, berpakaian dan berprilaku yang
sesuai dengan norma dan etika yang berlaku. Kode etik ini tujuannnya untuk

mengikat seluruh mahasiswa agar sesaui dengan aturan, jika mahasiswa melanggar
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hukum etik yang telah berlaku maka akan ada sanksi yang akan menjeratnya. Sanksi
yang diberikan oleh tim kode etik tidak seta merta dijatuhkan begitu saja, akan tetapi
harus melalui sidang yang dilakukan oleh tim kode etik. Tujuan adanya sidang ini
adalah untuk memperjelas pelanggaran yang terjadi sehingga dapat memutuskan
sanksi yang tepat bagi pelanggar kode etik.

Adanya kode tik ini setidaknya dapat menjamin mahasiswa untuk berperilaku
baik dan sekaligus dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran etik. Karena jika
mahasiswa sudah mengerti tujuan adanya kode etik ini, otomatis mereka tidak akan
berani melanggar nya karena takut akan sanksi yang akan dijatuhkan.

Dari adanya teori dan penelitian yang dilakukan dapat peneliti simpulkan
bahwa pelaksanaan kode etik dalam meningkatkan disiplin berprilaku baik bagi
mahasiswa di TAIN Madura sudah menerapakan fungsi manajemen mulai dari awal
perencanaan pembuatan kode etik, sampai dengan penilaian terhadap kerja tim kod
etik. Hal itu sesuai dengan fungsi manajemen diatas.

Hambatan yang Terdapat Dalam Pelaksanaan Kode Etik Di IAIN Madura
Rangka Meningkatkan Disiplin Berprilaku yang Bagi Mahasiswa.

Setiap pelaksanaan suatu program pastilah menemuka sebuah kendala seperti
halnya dalam pelaksanaan kode etik pastilah memiliki hambatan yang bisa
mempersulit dan menghambat pelaksanaan kode etik dalam rangka meningkatkan
disiplin berprilaku baik bagi mahasiswa. Hambatan tersebut dapat berasal dari pihak
internal kode etik maupun dari pihak eksternal kode etik.

Berdasarkan pendapat Soekanto (2007) penerapan kode etik mahasiswa

dikatakan belum maksimal karena disebabkan beberapa faktor. Suatu himpunan
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manusia dapat dikatakan sebagai kelompok sosial jika memenuhi persyaratan yaitu;
Pertama, Setiap anggota kelompok harus memiliki kesadaran bahwa dia merupakan
sebagian dari kelompok yang bersangkutan; Kedua, Hubungan timbale balik antara
anggota yang satu dengan anggota yang lain harus selalu ada dalam suatu kelompok;
Ketiga, Untuk mempererat hubungan antar mereka, yang dapat merupakan nasib
bersama, kepentingan yang sama, tujuan yang sama, ideology politik yang sama dan
lain-lain, haruslah ada satu faktor diantara mereka; Keempat, Mempunyai pola pikir
yang bestruktur dan berkaidah; Kelima, Bersistem dan berproses.

Faktor lain yang menghambat pelaksanaan kode etik seperti halnya, tim
khusus yang memproses pelanggaran kode etik mahasiswa belum tersedia,
pemahaman mahasiswa yang kurang merata terhadap kode etik mahasiswa, banyak
toleransi sehingga sanksi yang ditegakkan dipandang kurang tegas, komitmen
bersama yang dirasa masih kurang antara masing-masing pihak untuk menjalankan
kode etik, dosen dan karyawan yang masih belum memberikan teladan/contoh yang
baik sebagai tauladan sehingga hal tersebut masih dikatakan belum sinkron antara
kode etik mahasiswa dengan dosen dan karyawan.*

Hambatan yang sering terjadi dalam pelaksanaan kode etik di IAIN Madura
dalam meningkatkan disiplin berprilaku baik bagi mahasiswa adalah kurang

kompaknya dosen dengan tim kode etik, mereka tidak ikut campur dalam

memberikan pembinaan mengenai kode etik kepada mahasiswa dan mereka juga

ODewi Sukartik, “Efek Penerapan Kode Etik Mahasiswa UIN SUSKA Riau Terhadap Perilaku Sosial-Budaya

Mahasiswa”, Jurnal Risalah, Vol. 6 No.1, ( Maret 2015), 21.
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tidak ikut menegur apabila melihat mahasiswa yang melakukan pelanggaran etik di
lingkungan kampus. Dosen yang tidak termasuk kedalam anggota tim kode etik tidak
akan membantu tugas tim kode etik, karena mereka beranggapan bahwa hal tersebut
bukan hak dan kewajiban mereka. Hal inilah yang akan menghambat pelaksanaan
kode etik karena sesungguhnya kekompakan adalah senjata utama dalam setiap tim,
kode etik ini adalah program milik bersama oleh karena itu dibutuhkan kekompakan
dan dukungan dari berbagai pihak yang ada di kampus.

Melihat dari teori diatas dan penelitian yang dilakukan maka dapat penulis
simpulkan bahwa memperkuat mengenai hambatan yang terdapat pelaksanaan kode
etik yaitu yang palin utama adalah kurang kompaknya antara mahasiswa dengan
dosen dalam melaksanakan kode etik bersama, dari mahasiswa sendiri masih belum
juga memahami kode etik sendiri sehingga mereka hanya sebatas mengetahu apa itu
koe etik, dan tidak mengetahui manfaat serta tujuan itu. Sedangkan dari dosen mereka
bekerja masing-masing tanpa adanya kerjasama tim dalam melaksanaka kode etik
itu, sehingga hal inilah yang dapat menghambat proses pelaksanaan kode etik itu
sendiri.

Faktor Pendukung yang Terdapat Dalam Pelaksanaan Kode Etik Di IAIN
Madura Dalam Meningkatkan Disiplin Berprilaku Baik Bagi Mahasiswa.

Tidak semua program yang dijalankan oleh suatu kelompok hanya terdapat
hambatan didalamnya, akan tetapi pastilah faktor pendukung yang dapat mendukung
dan mensukseskan program yang sudah direncakan sebelumnya. Dukungan inilah

yang nantinya dapat memupuk semangat dan kekompakan dalam tim.
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Berdasarkan penyataan Soekanto, penerapan kode etik dikatakan belum
maksimal karena disebabkan beberapa faktor. Suatu himpunan manusia apat
dikatakan sebagai kelompok sosial jika memenuhi persyaratan yaitu; Pertama, setiap
anggota kelompok harus memiliki kesadaran bahwa dia merupakan sebagian dari
kelompok yang bersangkutan; Kedua, hubungan timbale balik antara anggota yang
satu dengan anggota yang lain harus selalu ada dalam suatu kelompok; Ketiga, untuk
mempererat hubungan diantara mereka yang bisa merupakan nasib bersama,
kepentingan yang sama, tujuan yang sama, ideology politik yang sama dan lainnya,
haruslah ada satu faktor yang ada diantara mereka; Keempat, mempunyai pola
perilaku yang berstruktur dan berkaidah; Kelima, Bersistem dan berproses.*!

Faktor pendukung yang terdapat dalam pelaksanaan kode etik dalam
meningkatkan disiplin berprilaku baik bagi mahasiswa di IAIN Madura yaitu adanya
kesadaran tim serta adanya motivasi tim. Artinya seluruh anggota yang ada dalam
tim kode etik itu harus selalu menciptakan iklim, perilaku dan norma yang sesuai
dengan kode etik karena hal tersebut merupakan kewajiban atau dakwah yang harus
dijalankan oleh tim kode etik. Selain itu, tim kode etik harus selalu memberikan
motivasi antar sesama anggota tim agar semangat dan kompak dalam menjalankan
program kode etik itu.

Faktor pendukung lainnya yang dapat mendukung pelaksanaan kode etik

dalam meningkatkan disiplin berprilaku baik bagi mahasiswa yaitu dukungan dari

Dewi Sukartik, “Efek Penerapan Kode Etik MahasiswaUIN SUSKA Riau Terhadap Perilaku Sosial-Budaya

Mahasiswa”, 21.
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pimpinan atau para petinggi kampus, Karen hal itu dapat meningkatkan motivasi keja
tim kode etik. Selain itu dukungan secara birokrasi dari pimpinan juga sangat
dibutuhkan karena arahan dan bimbingan dari para pimpinan dapat memberikan
reward tersendiri kepada tim kode etik karena apa yang sudah dilakukan tim kode
etik itu sudah sesuai dengan norma dan etika yang berlaku.

Jika dikaitkan dari teori dan penelitian yang peneliti lakukan maka, dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kode etik itu harus memuat persyaratan
diatas, karena pada dasarnya jika dijabarkan dalam pelaksanaan kod etik teori diatas
dipakai sehingga memperkuat temuan penelitian. Pertama adanya kesadaran tim,
kesadaran tim ini sangatlah penting dan berpengaruh terhadap pelaksanaan kode etik,
karena mereka akan menyadari tugas dan tanngung jawab yaqng mereka emaban
sangatlah berat sehingga tim kode etik akan berusaha melakukan tugas mererka
sebaik mungkin demi tercapainya tujuan awal. Kedua yaitu adanya hubungan timbale
balik, dimana antar tim kode etik itu harus kompak dan saling membantu tugas

masing-masing Karena hal tersebut merupakan kepentingan dan tujuan bersama.



